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ABSTRACT 
 
Accounting Information System for cash receipts and 
disbursements is a very important managerial 
function, because the majority of companies need 
information about cash receipts and payments, as well 
as RM. Sampurna needs information about cash 
receipts and disbursements as cash controllers. The 
accrual basic method is one method that can assist the 
cash control process. This method is a method that 
makes accounting records when the transaction 
occurs even though the money has not been received, 
making it easier for the owner to control the cash. And 
with an accounting information system for cash 
receipts and disbursements on an acrual basis as cash 
control that has been used has been able to support 
performance at RM Sampurna, thus helping 
companies manage financial data and validate the 
resulting data can be justified. 
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1. Pendahuluan 

Dalam era modernisasi dan globalisasi yang semakin pesat, sistem informasi akuntansi yang efektif 
dan akuntabilitas sangat diperlukan oleh perusahaan sebagai penunjang sukses dan berhasilnya sebuah 
rencana yang diinginkan oleh perusahaan. Sistem informasi akuntansi adalah alternatif yang paling cocok 
untuk memberikan data yang akurat dan memiliki tingkat sekuritas yang terjamin. Dengan demikian adanya 
kebutuhan informasi yang makin lama makin meningkat, maka diperlukan suatu sistem yang baik apabila 
akan memudahkan semua proses. Proses transaksi yang biasanya dilakukan manual tidak lagi menjadi pilihan 
utama apalagi bagi suatu perusahaan dimana akan membutuhkan banyak sumber daya manusia. Seiring 
dengan perkembangan teknologi saat ini proses pencatatan, dan perhitungan secara manual tidak lagi efisien 
sehingga membutuhkan sistem yang dapat memenuhi dan mempermudah dalam proses pencatatan dan 
perhitungan data keuangan. Pemakaian komputer sebagai alat pengolah data dapat meningkatkan kecepatan 
pekerjaan sehingga dicapai efisiensi tenaga dan waktu dalam mengolah data. [1].Adabegitubanyak sistem 
informasi akuntansi yangsebaiknyaditerapkan diperusahaan-perusahaan saat ini,salah satunya adalah sistem 
informasi akuntansipenerimaan kas. Penerimaan kasadalah suatu transaksi yang menimbulkan bertumbuhnya 
saldo kas dan bank milikperusahaan yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi,penerimaanpiutang 
maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas. Sedangkan pengeluaran kas adalah 
suatu transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan 
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adanya pembelian tunai, pembayaran hutang maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya 
kas.[2] 

MasalahInformasi dalam bisnis menjadi begitu penting karena perannya yang sangatbesar 
untukkeberlangsunganusaha. Dengan adanya informasi yang akurat,sebuah perusahaan akan dapat 
melakukan pertimbangan-pertimbangan yangpenting dalam pengambilan keputusan. Tetapitidakdemikian 
yang ada di rumah makan Sampurna adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha rumah makan 
yang beralamat di Jl. Raya Semarang-Kendal Km. 12. Bagian keuangan merupakan bagian yang mengelola 
kegiatan penerimaan dan pengeluaran keuangan perusahaan baik berupa penjualan dagangangan, penerimaan 
pembayaran piutang, penerimaan modal, pembelian barang dagang, pembelian perlengkapan, peralatan atau 
asset, pembayaran utang dan piutang dalam setiap harinya. Tetapi sampai saat ini pengelolaan keuangan 
masih mempunyai kendala yaitu proses pengelolaan penerimaan maupun pengeluaran kas yang berjalan saat 
ini sudah menggunakan komputer namun pengolahannya masih sistem manual (dengan menggunakan 
Microsoft Excel) belum menggunakan sistem informasi.  

Dari sistem tersebut menimbulkan akibat antara lain, rentan terhadap kesalahan pencatatan 
penerimaan maupun pengeluaran, terjadinyapencatatan rangkappada saat memasukan kode penjualan ke 
dalam sheet masing-masing kode, penerimaan dan pengeluaran keuangan sering tidak cocok dengan catatan 
admin yang ada di microsoft excel, laporan keuangan terutama laporan kas yang sering tidak tepat waktu 
dalam proses pelaporan, karena harus menunggu laporan penerimaan dan pengeluran dari admin yang 
selanjutnya akan di buat laporan keuangan secara manual. Akibatnya data yang keliru atau salah dan proses 
laporan yang lama juga tidak lengkap bahkan data yang dilaporkan kadang tidak jelas menjadikan proses 
kinerja tidak efektif dan efisien serta tidak valid. Pada laporan arus kas pemilik modal sering sekali 
menambahkan modalnya karena jumlah penerimaan dan pengeluaran lebih banyak pengeluarannya. 
Olehkarenaituperluadanyasisteminformasiakuntansi denganmenggunakanmetodeaccrual 
basispadaRumahMakanSampurnaberbasis multiuser sebagai pengendalian kas agar lebihefektifdanefisien 
yang dapat mempermudah kerja mempercepat proses transaksi perusahaan terutama untuk sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, meningkatkan kinerja perusahaan dengan waktu yang sedikit dan 
hasil kinerja yang maksimal. 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yangmempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, sistem informasi akuntansi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut dengan istilah blokbangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), 
blok model (model block),blok keluaran (output block), blok teknologi (technologyblock), blok basis data 
(databaseblock), dan blok kendali (controlblock. [3] 

Penerimaan kas adalah transaksi yang sering terjadi, penerimaan kas berasal dari pendapatan jasa, 
penagihan piutang, penerimaan bunga, investasi, penjualan aktiva dan berbagai sumber pendapatan lainnya. 
Sedangkan pengeluaran kas adalah memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem 
pembelian.[1]. Dan Pengertian Sistem PengendalianInternbahwa “pengendalianinternadalah rencana 
organisasi dan metodebisnis yang digunakan untuk menjaga aset,memberikan informasi yang akurat 
danandal, mendorong dan memperbaikiefisiensi jalannya organisasi, sertamendorong kesesuaian dengan 
kebijakanyang telah ditetapkan”.[4]. Pengendalian internal yang baikmempunyai beberapa tujuan yang akan 
dicapai, diantaranya: (a). Menjaga keamanan harta milik organisasi. (b) Memeriksa ketelitian dan kebenaran 
data akuntansi. (c). Memajukan efisiensi dalam operasi. (d).Membantu menjaga agar tidak ada yang 
menyimpang dari   kebijaksanaan   manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu. Dan kas merupakan asset 
atau aktiva lancar yang paling tinggi likuiditasnya maka perlu untuk adanya pengendalian internal yang baik 
agar terhindar dari penyalahgunaan atau penyimpangan oleh pihak-pihak tertentu. Berikut langkah 
pengamanan atau pengendalian kas : (a) Membuat perencanaan arus kas (cash flow planing atau cash budget). 
Pada Rumah Makan Sampurna seharusnya perlu ada laporan arus kas sebagai alat untuk mengawasi kas 
masuk dan keluar agar tidak terjadi kecurangan atau manipulasi data. (b) Menerapkan metode acrual basis. 
Pada RM Sampurna diterapkan metode acrual basis yaitu penerimaan kas dari hasil penjualan maupun 
pemesanan catering diakui sebagai pendapatan dan pengeluaran kas atas kegiatan operasional diakui sebagai 
beban sehingga pemilik perusahaan mudah mengukur asset perusahaan. (c) Dokumentasi yaitu dalam 
penerimaan dan pengeluaran kas harus dilampirkan bukti transaksi berupa kuintasi yang ditandatangani oleh 
pimpinan. (d) Pengamanan fisik yaitu kas yang terdapat di Rumah Makan Sampurna tersimpan pada brankas 
dan disimpan di Bank dan kunci brankas hanya di pegang oleh 1 orang saja. [5]. MetodeAccual Basis adalah 
suatu metode pencatatan dalam akuntansi, dimana dalam hal ini setiap transaksi yang terjadi dicatat 
berdasarkan konsep pengakuan yang sesungguhnya. Jika suatu perusahaan menggunakan metode pencatatan 
akuntansi berdasarkan Accrual Accounting, perusahaan akan mencatat pendapatan ketika transaksi aktual 
selesai bukan pada saat kas diterima. Perusahaan akan mengakui bahwa perusahaan tersebut menerima 
pendapatan pada saat terjadinya transaksi. Walaupun perusahaan yang bertransaksi belum menerima uang 
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atas transaksi tersebut secara kas. Begitu pula dengan pencatatan beban perusahan. Semua perusahaan harus 
melakukan pencatatan menggunakan metode akuntansi accrual karena hal ini mengacu pada PSAK yang 
berlaku umum di Indonesia. Jika melihat laporan keuangan yang ada di Indonesia. Semua di catat berdasarkan 
metode Accrual.[7] 

 
2. MetodePenelitian 

R&D dalam pendidikan sering kemudian disebut research-based development atau pengembangan 
berbasis penelitian yaitu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 
pemrograman.  Dalam penjelasan Borg & Gall, produk-produk pendidikan tidak hanya berupa program, 
tetapi juga termasuk untuk merujuk cara-cara dan proses-proses penyusunan program. Uraian model 
pengembangan Borg dan Gall, dijelaskan sebagai berikut: Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R & 
D) adalah suatu proses yang yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang 
pendidikan. Langkah-langkah dalam proses ini pada umumnya dikenal sebagai siklus R & D, yang terdiri 
dari: pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komponen-
komponen pada produk yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian 
terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil uji 
coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai 
obyektivitas. 

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Research and Development (R&D). 
Metode ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang bersifat analisis dan dapat diuji 
keefektifannya sehingga dapat berfungsi di masyarakat luas. Menurut [5], langkah-langkah penelitian R & D 
terdiri dari 10 langkah sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain produk; 
(4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Ujicoba produk; (7) Revisi produk; (8) Ujicoba pemakaian; (9) 
Revisi produk; dan (10) Produksi masal.Secara skematik langkah-langkah tersebut ditunjukkan pada gambar 
berikut: 

 

Gambar 1 Model Penelitian R & D  
 

Adapun pengembangan produk yang dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap produk akhir, 
yaitu uji coba produk (uji lapangan melibatkan owner/user), sehingga tidak sampai pada tahap produksi 
masal. Untuk sampai pada tahap produksi masal dapat dilakukan penelitian lanjutan. Prosedur pengembangan 
memaparkan langkah-langkah prosedural yang ditempuh oleh pengembang dalam bentuk produk. Prosedur 
pengembangan secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana langkah prosedural yang dilalui 
sampai ke produk yang akan dispesifikasikan. Sesuai dengan model pengembangan yang digunakan, 
prosedur pengembangan yang akan ditempuh terdiri dari enam langkah, yaitu : 

 

 
 
 
 
 

Gambar 2 ProsedurPengembanganProduk 
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Perancangansisteminformasiakuntansipenerimaandanpengeluarankasuntukmenyusunlaporanlabarugidanana
lisakeuanganperusahaan yang diusulkanuntukmenggantikansistem lama 
dibutuhkansuatuperancangansistemdenganmelakukananalisisdanevaluasiterhadappermasalahan yang 
timbulpadaperusahaansertamengamatisumber data yang 
digunakansebagaimasukandalammengembangkansistem yang barudiantaranya: 
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Gambar 4. Flowchart PenerimaankasdenganSistemBaru 
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Gambar 5. Flowchart PenerimaankasdenganSistemBaru 
 

 
Gambar 6. Conteks Diagram ArusKas 

 

 
Gambar 7. ERD ArusKas 
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3. HasildanPembahasan 

Secara keseluruhan sistem yang sedang berjalan di Rumah Makan Sampurna Semarang sudah cukup 
baik, namun masih terdapat kekurangan dan kendala di dalam sistem tersebut. Jika tidak segera mendapat 
penyelesaian yang baik maka sistem ini akan berjalan di tempat dan akan menghambat kinerja dari sistem 
tersebut. Berdasarkan dari beberapa pengujian yang dilakukan terhadap sistem yang peneliti buat yaitu 
mengenai sistem informasi persediaan barang di Rumah Makan Sampurna Semarang telah dinyatakan bahwa 
sistem yang penulis buat telah sesuai dengan harapan dari peneliti. Pengujian yang penulis gunakan adalah 
pengujian secara Black Box, Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes 
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja (lihat pengujian white-box). 
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya 
tidak diperlukan. Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, aplikasi apa yang 
seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi,  persyaratan, 
dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini dapat menjadi fungsional atau non- fungsional, meskipun 
biasanya fungsional. Perancang uji memilih input yang valid dan tidak valid dan menentukan output yang 
benar. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal benda uji itu. 

3.1. Sub Bab 1 
1. Perancangan Data Barang 

 

Gambar 8. Perancangan Input Data Barang 

2. Perancangan data pemasok 
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Gambar 9. Perancangan Input Data Pemasok 

 
 

3. Perancangan data pengeluarankas 

 
Gambar 10. Perancangan Input Pengeluaran Kas  
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4. Perancangan input data pelanggan 

 
Gambar 11. Perancangan Input Data Pelanggan  

 
5. Perancangan Input PenerimaanKas 

 
Gambar 12. Perancangan Input Penerimaan Kas  
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3.2. Sub Bab 2 

1. Tampilan Data Barang 

 
Gambar 13. Tampilan Data Barang  

 

2. Tampilan Data Pemasok 

 

 

Gambar 14. Tampilan Data Pemasok 
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3. Tampilan Data Pelanggan 

 

Gambar 15. Tampilan Data Pelanggan 

 

4. TampilanPengeluaranKas 

 
 

Gambar 16. Tampilan Pengeluaran Kas  
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5. TampilanPenerimaanKas 
 

 
 
 

Gambar 17. Tampilan Penerimaan Kas  

 
4.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian mengenai “Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada 
Rumah Makan Sampurna Dengan Metode Acrual Sebagai Pengendalian Kas Basis Berbasis Multiuser”, 
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dengan adanya sistem yang baru, agar dapat mempermudah dalam pencatatan penerimaan dan 
pengeluaan kas dengan metode acrual ini mempermudah pemilik dalam mengendalikan kasnya, dan 
dalam pembuatan laporan dapat terorganisir dengan benar dan rapi.  

2. Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dengan metode acrual  ini 
mempermudah dalam mencatat jumlah kas supaya tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 

pencatatan kas yang ada.   

3.  Dari hasil penelitian diperoleh penelitian terhadap pengembangan produk yang dilakukan  oleh ahli 
pakar sistem dan ahli pakar sistem dan ahli pakar materi sebagai berikut, hasil validasi menurut ahli 
pakar sistem yaitu dosen, mendapatkan penilaian dengan skor 30, dengan menunjukkan nilai 3 yang 
berada di antara 2,51 – 3,25 yakni tergolong dalam kategori valid, namun dari uji validasi tersebut 
telah menyimpulkan bahwa program yang sudah di rancang dapat digunakan dengan sedikit revisi 
atau perbaikan.  

4. Sedangkan hasil uji validasi menurut ahli pakar materi yaitu PPIC mendapatkan nilai dengan skor 
2,97, dengan mennjukkan nilai 3 yang berada diantara 2,51 – 3,25 yakni tergolong dalam kategori 
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valid, namun dari uji validasi tersebut telah menyimpulkan bahwa program yang sudah dirancang 
dapat digunakan dengan sedikit revisi atau perbaikan.  

5. Berdasarkan nilai uji coba produk dari user atau pengguna (3 reponden) terhadap aplikasi sistem 
dengan penilaian masingmasing dan ditotal keseluruhan mendapatkan nilai 3 yang  berada di antara 
2,51 – 3,25 yakni tergolong dalam kategori valid. 
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